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Lampiran 2 

SURAT KETERANGAN PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 3  

INSTRUMEN  WAWANCARA 

Nama Lembaga : Griya Santri Mahabbah 

Informan  : Bapak K.H Arif Chasanul Muna, Lc. M.A 

Jabatan  : Pengasuh dan pengajar Nahwu di Griya Santri Mahabbah 

Hari/ tanggal  : Sabtu, 27 Oktober 2024 

Pukul    : 10. 15 – 11.00 

1. Bagaimana persiapan bapak selaku pengampu nahwu  sebelum mulai 

mengajar? 

2. Bagaimana proses pembelajaran nahwu di Griya Santri Mahabbah saat di 

kelas? 

3. Bagaimana strategi active learning dalam Pembelajaran nahwu di GSM? 

4. Bagaimana bapak melakukan evaluasi terhadap perkembangan tingkat 

pemahaman santriwati? 

5. Apa saja faktor pendorong dan penghambat yang bapak temui selama 

mengajar? 

 

 

 



 

 

INSTRUMEN  WAWANCARA 

Nama Lembaga : Griya Santri Mahabbah 

Informan  : Tsania Arifada 

Jabatan  : Santriwati di Griya Santri Mahabbah 

Hari/ tanggal  : 20 November 2024 

Pukul    : 21.00 – 21.15 

 

1. Bagaimana proses pembelajaran nahwu di Griya Santri Mahabbah saat di 

kelas? 

2. Jenis  active learning apa saja yang diterapkan di Griya Santri Mahabbah? 

3. Bagaimana tingkat kenyamanan dalam mengikuti pembelajaran yang 

menerapkan active learning? 

4. Apa saja kelebihan dan kekurangan yang kamu rasakan  dari active 

learning yang diterapkan di Griya santri Mahabbah? 

 

 

 

 



 

 

INSTRUMEN WAWANCARA 

Nama Lembaga : Griya Santri Mahabbah 

Informan  : Sokhifah Hidayah 

Jabatan  : Santriwati di Griya Santri Mahabbah 

Hari/ tanggal  : 20 November 2024 

Pukul    : 21.15 – 21.30 

 

1. Bagaimana proses pembelajaran nahwu di Griya Santri Mahabbah saat di 

kelas? 

2. Jenis  active learning apa saja yang diterapkan di Griya Santri Mahabbah? 

3. Bagaimana tingkat kenyamanan dalam mengikuti pembelajaran yang 

menerapkan active learning? 

4. Apa saja kelebihan dan kekurangan yang kamu rasakan  dari active 

learning yang diterapkan di Griya santri Mahabbah? 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 4 

TRANSKIP WAWANCARA 

Nama Lembaga : Griya Santri Mahabbah 

Informan  : Bapak K.H Arif Chasanul Muna, Lc. M.A 

Jabatan  : Pengasuh dan pengajar Nahwu di Griya Santri Mahabbah 

Hari/ tanggal  : Sabtu, 27 Oktober 2024 

Pukul    : 10. 15 – 11.00 

1. Bagaimana persiapan bapak selaku pengampu nahwu  sebelum mulai 

mengajar? 

2. Bagaimana proses pembelajaran nahwu di Griya Santri Mahabbah saat di 

kelas? 

3. Bagaimana strategi active learning dalam Pembelajaran nahwu di GSM? 

4. Bagaimana bapak melakukan evaluasi terhadap perkembangan tingkat 

pemahaman santriwati? 

5. Apa saja faktor pendorong dan penghambat yang bapak temui selama 

mengajar? 

 

 



 

 

P  
Bagaimana persiapan bapak selaku pengampu nahwu  sebelum mulai 

mengajar? 

I  
Terkait dengan persiapan Pembelajaran, hal yang saya lakukan 

biasanya  

Pertama, mutholaah materi yang akan diajarkan kepada santri, 

karena kebetulan  kitab yang digunakan itu berbahasa Arab jadi saya 

juga memaknai kitab tersebut terlebih dahulu. Selanjutnya saya juga 

menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran saat di kelas nanti 

mau dimulai dengan pertanyaan terlebih dahulu atau mau diberi 

contoh terlebih dahulu. 

P Bagaimana tahapan proses pembelajaran nahwu di Griya Santri 

Mahabbah saat di kelas? 

I  
Untuk tahapan proses pembelajarannya standar seperti pada 

umumnya. Pertama, salam kemudian membaca doa pembuka dan 

tawassulan, kemudian dilanjut mengajarkan materi. Pada tahap 

mengajarkan materi ini ada beberapa model yang saya lakukan, yang 

pertama saya tidak langsung membacakan teks di kitab umdah wa 

al-mutammimah terlebih dahulu namun saya menerangkan konsep 

materinya terlebih dahulu tanpa harus membaca kitab. Contohnya, 

saat menerangkan bab maf’ul bih saya akan terangkan langsung 

kepada santri mengenai konsep maf’ul bih dan padanannya dalam 



 

 

bahasa Indonesia, kemudian setelah mereka sudah mulai paham, 

baru tahap berikutnya membaca kitab dimaknai satu per satu secara 

bertahap. Setelah sampai pada contoh, biasanya ada beberapa cara 

yang saya lakukan, kadang saya bacakan dan saya jelaskan, tapi juga 

kadang menunjuk santri secara langsung saat itu juga, dan yang 

terakhir biasanya ontoh-contoh yang ada di buku dijadikan PR untuk 

santri agar dibahas bersama  di pertemuan selanjutnya. Cara yang 

kedua saat menjelaskan materi biasanya saya langsung membaca 

kitab tanpa menjelaskan konsepnya terlebih dahulu, secara umum 

seperti itu.  

P Bagaimana strategi active learning dalam Pembelajaran nahwu di 

GSM? 

I 
Saya sebenarnya kurang tahu pasti secara definisi active learning itu 

apa. Namun untuk ngajar memang saya berkeinginan santri  agar 

turut ikut berfikir dalam proses pembelajaran karena itu memang 

prinsip saya. Maka dari itu saat mengajar saya tidak ingin berfokus 

pada diri saya sendiri, tapi sebisa mungkin selalu melibatkan santri, 

karena ini merupakan bagian penting dalam sebuah pembelajaran. 

Saat santri tidak aktif dan tidak terlibat dalam pembelajaran maka 

materi tidak akan tersampaikan dengan baik. Kemudian untuk 

beberapa model yang mungkin bisa dikatakan active learning 

diantaranya; tanya jaawab, tugas mencari contoh di juz amma atau 



 

 

percakapan sehari-hari yang berkaitan dengan materi, meminta 

kepada masing-masing santri untuk menganalisis dan menjelaskan 

contoh-contoh yang sudah ada di kitab al-umdah wa al-

mutammimah, diskusi kelompok. 

P Bagaimana bapak melakukan evaluasi terhadap perkembangan 

tingkat pemahaman santriwati? 

I Untuk evaluasi dilakukan dengan beberapa cara, pertama evaluasi 

tiap pertemuan dengan cara saya melakukan tanya jawab dengan 

santri per individu kemudian saya amati sejauh mana 

paerkembengan dari masing-masing santri karena kebetulan kelas 

yang diampu adalah ukuran kelas kecil, kedua yaitu dengan cara tes 

tertulis di akhir tahun pembelajaran, Ketiga yaitu dengan cara 

sorogan kitab. 

P Apa saja faktor penghambat yang bapak temui selama mengajar? 

I Untuk faktor penghambat diantaranya, pertama bahan ajar yang 

digunakan yaitu kitab Al- Umdah wa al mutammmimah ini berbahasa 

Arab walau bisa dianggap suatu kelebihan namun disisi lain juga 

msuk dalam faktor penghambat, karena dalam proses 

pembelajarannya harus mengartikan dalam bahasa Arab pegon dan 

bahasa Indonesia dulu. Kedua terbatasnya waktu pembelajaran, 



 

 

dalam satu minggu itu hanya terdapat 2 kali pertemuan saja dan tiap 

pertemuan hanya 1 jam, jadi kurang lebih dalam seminggu hanya 

terdapat 2 jam pelajaran saja. Hal itu menyebabkan materi yang 

disampaikan kadang belum tuntas dan belum lengkap, Ketiga yaitu 

masih rendahnya motivasi santri dalam belajar nahwu, measkipun 

lama kelamaan hal itu bisa sedikit berubah seiring kenaikan kelas, 

Keempat  terbatasnya sarana prasarana, Kelima santri sering dalam 

keadaan lelah saat belajar karena telah seharian belajar di kampus.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

Nama Lembaga : Griya Santri Mahabbah 

Informan  : Tsania Arifada 

Jabatan  : Santriwati di Griya Santri Mahabbah 

Hari/ tanggal  : 20 November 2024 

Pukul    : 21.00 – 21.15 

5. Bagaimana proses pembelajaran nahwu di Griya Santri Mahabbah saat di 

kelas? 

6. Jenis  active learning apa saja yang diterapkan di Griya Santri Mahabbah? 

7. Bagaimana tingkat kenyamanan dalam mengikuti pembelajaran yang 

menerapkan active learning? 

8. Apa saja kelebihan dan kekurangan yang kamu rasakan  dari active 

learning yang diterapkan di Griya santri Mahabbah? 

 

P 
Bagaimana proses pembelajaran nahwu di Griya Santri Mahabbah? 

I Sistem pembelajaran yang digunakan bapak itu cenderung 

Mendorong siswa agar lebih aktif, biasanaya bapak itu tidak melulu 

hanya menjelaskan tapi juga menunjuk diantara kami untuk 

menjawab pertanyaan. Selain itu, bapak juga memberikan 



 

 

kesempatan kepada santriwati untuk bertanya jika ada materi yang 

belum dipahami. 

P Jenis active learning apa saja yang diterapkan di Griya Santri 

Mahabbah? 

I Beberapa Pembelajaran aktif yang diterapkan bapak itu, diantaranya 

tanya jawab, tugas mencari contoh materi di juz Amma, pengajaran 

antar individu dan presentasi kelompok 

P Bagaimana tingkat kenyamanan dalam mengikuti pembelajaran 

yang menerapkan active learning? 

I Nyaman sekali, karena dengan Pembelajaran aktif kita lebih leluasa 

dalam belajar dan materi lebih mudah dipahami 

P Apa saja  kelebihan dan kekurangan yang kamu rasakan  dari 

active learning yang diterapkan di Griya santri Mahabbah? 

I Kalo kekurangannya mungkin karena butuh waktu lama, jadi 

materinya yang dipelajari memang tidak banyak, namun disamping 

itu bapak memang lebih mengutamakan kualitas materi daripada 

kuantitas materi. Untuk kelebihannya kita jadi lebih paham terhadap 



 

 

materi, Pembelajaran juga lebih terbuka karena kita tidak dibatasi 

untuk bertanya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

TRANSKIP  WAWANCARA 

Nama Lembaga : Griya Santri Mahabbah 

Informan  : Sokhifah Hidayah 

Jabatan  : Santriwati di Griya Santri Mahabbah 

Hari/ tanggal  : 20 November 2024 

Pukul    : 21.15 – 21.30 

1. Bagaimana proses pembelajaran nahwu di Griya Santri Mahabbah saat di 

kelas? 

2. Bagaimana tingkat kenyamanan yang kamu rasakan selama mengikuti 

pembelajaran active learning di Griya Santri Mahabbah? 

3. Apa saja kelebihan active learning di Griya Santri Mahabbah? 

P 
Bagaimana proses pembelajaran nahwu di Griya Santri Mahabbah? 

I Menurut saya sistem proses Pembelajaran nahwu yang diajar bapak 

itu bagus, terlebih lagi kitab yang digunakan merupakan kitab 

karangan beliau seandiri, jadi beliau paham betul terhadap materi 

yang diajarkan. Dalam mengajar beliau cukup sabar dan telaten 

mbak. Setiap satu materi dijelaskan secara rinci, detail dan terus di 

ulang-ulang. Proses pengajarannya juga seimbang antara teori dan 

praktik. Sehingga yang awalnya nggak paham, karena sering diulang 



 

 

menjadi paham. Menariknya lagi, materi yang sudah berlalu tidak 

dilupakan begiu saja, namun selalu digunakan lagi di setiap 

perteman. Biasanya digunakan sebagai acuan teori dalam praktik 

menganalisis contoh teks Arab 

P  Bagaimana tingkat kenyamanan yang kamu rasakan selama 

mengikuti pembelajaran active learning di Griya Santri Mahabbah 

I Sangat nyaman mbak 

P Apakah saja kelebihan dan kekurangan dari active learning yang 

diterapakan di Griya Santri Mahabbah? 

I Materi lebih mudah dipahami karena beliau telaten mengulang-ulang 

materi, Pembelajarannya imbang antara teori dan praktik, santri 

merasakan pengalman praktik belajar langsung. Itu karena saat 

pembelajaran itu ada sesi penugasan praktik mandiri atau kelompok. 

Setiap santriwati diberi kesempatan untuk praktik menganalisis 

contoh teks Arab dengan teori yang sudah dipelajari, sehingga hal itu 

mendorong santri mau tidak mau harus berfikir sendiri, tapi hal itu 

membuat pemahaman kita jadi lebih baik karena kita mengalami 

praktik pembelajaran langsung. Sedangkan kekurangannya memang 



 

 

masteri yang dicapai tidak banyak karena bapak lebih 

mengutamakan kualitas materi daripada kuantitas.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 5 

CATATAN HASIL OBSERVASI  

Hari/ tanggal  : Ahad, 18 Agustus 2024 

Tempat  : Griya Santri Mahabbah 

Kegiatan  : Observasi kelas  

Deskripsi   : 

Berdasarkan observasi lapangan pada pembelajaran nahwu di kelas II pada 

tanggal 18 Agustus 2024, guru menerapkan strategi active learning jenis tanya 

jawab. Guru menjelaskan singkat akan materi “الحال” kemudian guru menuliskan 

salah satu contoh kalimat bahasa Arab di papan tulis. Kemudian guru bertanya 

kepada santri terkait kata kalimat mana yang berkedudukan sebagai “الحال” pada 

kalimat tersebut. Beberapa santriwati menjawab pertanyaan tersebut dengan benar. 

Guru lanjut bertanya terkait analisis i’robnya dan menunjuk beberapa santri untuk 

menjawab. Jenis active learning selanjutnya yang digunakan adalah acting out ( 

mempraktikkan materi yang diajarkan). Guru membentuk seluruh santriwati 

menjadi empat kelompok, kemudian masing-masing kelompok diberi tugas untuk 

menganalisis i’rob kalimat Arab yang sudah ada serta menunjukkan kata yang 

menjadi “الحال”. Tugas tersebut kemudian dijadikan PR yang harus dipresentasikan 

pada pertemuan selanjutnya. 



 

 

CATATAN HASIL OBSERVASI 

Hari/ tanggal  : Ahad, 25 Agustus 2024 

Tempat  : Griya Santri Mahabbah 

Kegiatan  : Observasi kelas  

Deskripsi   : 

Berdasarkan observasi kedua, pada 25 Agustus 2024 peneliti melihat 

santriwati kelas II nahwu sedang berdiskusi pada sore hari. Tiap kelompok 

berdiskusi bersama terkait tugas yang diberikan guru minggu lalu, dalam kelompok 

tersebut terlihat setiap santriwati saling mengajari satu sama lain. Secara tidak 

langsung dengan adanya tugas kelompok ini juga telah menerapkan strategi active 

learning jenis peer lesson. Kemudian saat di kelas, guru juga menerapkan active 

learning jenis group to group. Guru mengintruksikan kepada masing- masing 

kelompok untuk maju satu per satu. Setiap kelompok maju mempresentasikan hasil 

tugas mereka, setelah selesai kelompok lain dipersilahkan untuk memberikan 

tanggapan.  

 

 

 

 



 

 

Lampiran 6  

DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto gedung Griya Santri Mahabbah 



 

 

 

 

 

  

 

Wawancara bersama Pengasuh sekaligus 

pengajar nahwu 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara bersama santriwati 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Observasi Pembelajaran nahwu di kelas II Griya Santri Mahabbah 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kitab Nahwu Al-‘Umdah Wa Al-Mutammimah 
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Lampiran 7 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

1. Nama    : Umi Hanifah 

2. Tempat Tanggal Lahir  : Pekalongan, 24 Mei 2003 

3. Jenis Kelamin   : Perempuan  

4. Agama    : Islam 

5. Status    : Belum Menikah 

6. Alamat     : Jl KH M Sulaiman, RT 06 RW 02 Desa 

Kadipaten, Kec, Wiradesa, Kab. Pekalongan  

7. No. HP   : 0895421749393 

8. Email    : umihanifah240503@gmail.com 

9. Nama Orang Tua 

Ayah    : Slamet Durohim 

Ibu    : Munasifah 

10. Alamat Orang Tua  : Kadipaten RT 06 RW 02, Wiradesa 

Pekalongan 

11. Riwayat Pendidikan 

a. 2007 – 2009  : RA Muslimat NU Kadipaten 

b. 2009 – 2015  : MIS Kadipaten  

c. 2015 – 2018  : MTS Salafiyah Wradesa 

d. 2018 – 2021  : MA DR Ibnu Mas’ud Wiradesa 

e. 2021 – Sekarang  : Program studi Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas  



 

 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, UIN KH Abdurrahman Wahid 

Pekalongan 

 

Pekalongan, 26 Februari 2025 

 

Umi Hanifah 
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